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Abstract: Pregnant women in the first trimester are at risk of experiencing emesis gravidarum
which can endanger the mother and fetus. Treatment can be done with non-pharmacological
methods such as lemon aromatherapy. Data from the Pantai Cermin Health Center UPT, in
Sungai Putih Village there are 41.7% of high-risk pregnant women, including those
experiencing hyperemesis gravidarum. The study aims to determine the effect of giving lemon
aromatherapy on emesis gravidarum in first trimester pregnant women in Sungai Putih
Village, Pantai Cermin Health Center Working Area, Kampar Regency. This type of research
is quantitative with a quasi-experimental approach with one group pre-test and post-test. The
population is 62 pregnant women, a sample of 16 respondents. Sampling uses a purposive
sampling technique. The research instrument is a questionnaire. Data are analyzed using a
dependent T test. The results of the study, before giving lemon aromatherapy, the majority of
respondents experienced moderate emesis gravidarum, as many as 81.3%. After giving lemon
aromatherapy, the majority of respondents experienced mild emesis gravidarum, as many as
87.5%. There is an effect of lemon aromatherapy on emesis gravidarum in pregnant women in
the first trimester (p = 0.000). It is recommended that community health centers use lemon
aromatherapy as part of their maternal health services, particularly as a non-
pharmacological intervention to manage emesis gravidarum in the first trimester
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Abstrak: Ibu hamil trimester pertama berisiko mengalami emesis gravidarum yang dapat
membahayakan ibu dan janin. Penanganan dapat dilakukan dengan metode non-farmakologis
seperti aromaterapi lemon. data UPT Puskesmas Pantai Cermin, di Desa Sungai Putih terdapat
41,7% ibu hamil berisiko tinggi, termasuk yang mengalami hiperemesis gravidarum.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap
emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas
Pantai Cermin Kabupaten Kampar.. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasy
eksperimental dengan one group pre test dan post test. Populasi 62 orang ibu hamil, sampel 16
responden. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji T dependen. Hasil penelitian, sebelum
pemberian aromaterapi lemon mayoritas responden mengalami emesis gravidarum sedang
sebanyak 81,3%. Setelah pemberian aromaterapi lemon mayoritas responden mengalami
emesis gravidarum ringan sebanyak 87,5%. Ada pengaruh pemberian aromaterapi lemon
terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I (p = 0,000).Disarankan kepada
puskesmas untuk menggunkan aromaterapi lemon sebagai bagian dari pelayanan kesehatan
ibu hamil khususnya intervensi non farmakologis dalam mengatasi emesis gravidarum pada
trimester pertama kehamilan.

Kata kunci: Aromaterapi Lemon, Emesis Gravidarum, Ibu Hamil

A. Pendahuluan
Kehamilan merupakan salah satu fase penting dalam kehidupan seorang wanita yang
membawa berbagai perubahan fisik, emosional, dan psikologis. Dalam trimester pertama
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kehamilan, banyak ibu hamil mengalami keluhan mual muntah (emesis gravidarum), yang
sering terjadi pada pagi hari dan disebut morning sickness. Sekitar 60—80% emesis gravidarum
dialami pada primigravida, 40-60% pada multigravida (sudah pernah hamil lebih dari satu
kali), dan sekitar 12% wanita hamil masih mengalaminya hingga usia kehamilan 9 bulan
(Kasmiati, 2023). Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020, setidaknya 15%
dari seluruh wanita hamil mengalami emesis gravidarum. Angka kejadian emesis gravidarum
bervariasi di berbagai negara, seperti 0,9% di Swedia, 0,5% di California, 1,9% di Turki dan
Amerika Serikat, serta 1%—-3% di Indonesia. Di Indonesia, sebanyak 50%—75% ibu hamil
mengalami mual dan muntah pada trimester pertama, lebih sering terjadi pada primigravida
(60%—80%) dibandingkan multigravida (40%—-60%), dengan prevalensi yang berbeda di setiap
daerah (Hendriani & Sugiharti, 2024).

Faktor penyebab emesis gravidarum meliputi perubahan hormon seperti peningkatan
kadar Human Chorionic Gonadotropin (hCG) dan estrogen, sensitivitas penciuman, serta
faktor psikologis. Dalam kasus berat, emesis gravidarum dapat menyebabkan dehidrasi,
kekurangan gizi, penurunan berat badan, hingga gangguan elektrolit (Maheswara et al., 2020).
Apabila keluhan ini tidak segera ditangani, dapat berkembang menjadi hiperemesis
gravidarum yang berpotensi membahayakan ibu dan janin. Oleh karena itu, ibu hamil yang
mengalami emesis gravidarum harus mendapatkan penanganan yang tepat untuk mencegah
komplikasi (Doloksaribu, 2023). Penanganan dapat dilakukan secara farmakologis, seperti
pemberian vitamin B6, maupun non-farmakologis, seperti penggunaan aromaterapi (Fitria et
al., 2021).

Aromaterapi merupakan terapi non-farmakologis yang bersifat noninstruktif, murah,
sederhana, efektif, dan tanpa efek samping merugikan. Salah satu jenis aromaterapi yang aman
digunakan selama kehamilan adalah minyak esensial lemon (Citrus lemon) yang dihasilkan
dari ekstraksi kulit lemon (Wati et al., 2020). Aromaterapi lemon tidak menimbulkan efek
samping sehingga menjadi salah satu minyak herbal yang banyak dipilih (Fibriansari &
Hayati, 2023). Minyak atsiri lemon mengandung myrcen, limonene, terpinene, nerol, geranyl
acetate, linalyl acetate, apine (0,4-15%), apine (1-4%), dan limonene (66—80%) (Fairuza et
al., 2024). Kandungan linalyl acetate, yang merupakan senyawa ester dari kombinasi asam
organik dan alkohol, berkhasiat mengurangi mual muntah pada ibu hamil (Fitria et al., 2021).
Penurunan durasi mual muntah disebabkan aroma segar lemon yang menenangkan,
merangsang sistem limbik otak, dan mempengaruhi emosi, memori, detak jantung, tekanan
darah, stres, keseimbangan hormon, serta pernapasan (Sari et al., 2024).

Penelitian Carolin et al. (2020) menunjukkan bahwa pemberian aromaterapi Citrus
lemon dengan 3 tetes minyak esensial lemon pada tisu yang dihirup selama 5 menit, dua kali
sehari selama 7 hari, menurunkan rata-rata tingkat mual muntah dari 9,57 menjadi 6,40
(p=0,000). Hasil serupa dilaporkan oleh Siregar et al. (2023) yang memberikan inhalasi
aromaterapi lemon 3 tetes konsentrasi 1% tanpa alkohol pada tisu yang dihirup + 2-3 cm dari
hidung selama 1 menit, dua kali sehari atau saat mual muntah. Rata-rata skor mual muntah
sebelum terapi adalah 5,29 dan menurun menjadi 2,23 setelah terapi (p=0,000), menunjukkan
perbedaan signifikan.

Berdasarkan data UPT Puskesmas Pantai Cermin, Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar tahun 2024, jumlah ibu hamil sasaran adalah 965 orang di delapan desa. Desa Sungai
Putih menempati peringkat pertama dengan 41,7% ibu hamil berisiko tinggi, salah satunya
mengalami hiperemesis gravidarum, dan 16,7% mendapatkan rujukan ke rumah sakit. Survei
awal 23 Desember 2024 menunjukkan bahwa dari 10 ibu hamil yang diperiksa, 7 mengalami
mual muntah dan mendapatkan vitamin B6 dari bidan desa, namun masih mengalami muntah.
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Mereka tidak menggunakan metode lain seperti aromaterapi untuk mengatasi keluhan tersebut.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap emesis
gravidarum pada ibu hamil trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai
Cermin Kabupaten Kampar.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah analitik yang bersifat kuantitatif. quasy eksperiment designs,
dengan mengunakan one group pre test dan post test. Waktu penelitian ini telah dilaksanakan
dari bulan Desember 2024-Agustus 2025. Tempat penelitian telah dilaksanakan di Desa
Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Kampar. Populasi sebanyak
62 orang. Sampel penelitian ini adalah 16 responden. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian
kuesioner oleh responden, Data sekunder diperoleh dari Desa Sungai Putih Wilayah Kerja
Puskesmas Pantai Cermin. Pengolahan Data (Editing, Coding, Processing, Cleaning). Analisa
Data menggunakan Uji T dependen.

C. Pembahasan dan Analisa
Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu hamil trimester I sebelum pemberian
aromaterapi lemon di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas
Pantai Cermin Kabupaten Kampar

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Umur
20-35 Tahun 15 93,8
> 35 Tahun 1 6,3
Total 16 100
Pendidikan
SMP 4 25
SMA 12 75
Total 16 100
Pekerjaan
Bekerja 0 0
IRT 16 100
Total 16 100
Kehamilan
Primigravida 9 56,3
Multigravida 7 43,8

Total 16 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden berumur 20-35 tahun
sebanyak 93,8%, pendidikan SMA  sebanyak 75%, Pekerjaan IRT sebanyak 100% dan
mayoritas kehamilan adalah primigravida 56,3%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sebelum
pemberian aromaterapi lemon di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin

Kabupaten Kampar
Emesis Gravidarum Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 3 18,8
Sedang 13 81,3
Total 16 100
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebelum pemberian aromaterapi lemon
mayoritas responden mengalami emesis gravidarum sedang yaitu 81,3% minoritas emesis
gravidarum ringan yaitu 25%.

Tabel 3. Distribusi frekuensi emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I sesudah pemberian
aromaterapi lemon di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten

Kampar
Emesis Gravidarum Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 14 87,5
Sedang 2 12,5
Total 16 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa setelah pemberian aromaterapi lemon
mayoritas responden mengalami emesis gravidarum ringan sebanyak 87,5% minoritas emesis
gravidarum sedang sebanyak 12,5%.

Analisa Bivariat
Tabel 3.Pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap emesis gravidarum pada ibu
hamil trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten

Kampar
Emesis o Standar Error
Gravidarum Mean Standar Deviasi (SD) (SE) P (value)
Pretest 8,45 1,563 0,391 0,000
Postest 4,81 1,559 0,390
n=16

Berdasarkan tabel 3 setelah melakukan wuji T dependen terhadap pengaruh pemberian
aromaterapi lemon terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di Desa Sungai
Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Kampar, dari tabel hasil statistik
diketahui bahwa nilai p = 0,000, dengan demikian nilai p < a 0,05, sehingga HO ditolak dan
Ha diterima. Hasil uji statistik juga menunjukkan bahwa rata-rata emesis gravidarum
responden sebelum pemberian aromaterapi lemon adalah 8,45 kali dengan standar deviasi
1,562 kali, setelah pemberian aromaterapi lemon didapatkan rata-rata emesis gravidarum
responden adalah 4,81 kali dengan standar deviasi 1,559 kali. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pemberian aromaterapi lemon terhadap emesis gravidarum pada ibu
hamil trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten
Kampar.

Pembahasan
Karakteristik Ibu Hamil Trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas
Pantai Cermin Kabupaten Kampar

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berumur 20-35 tahun sebanyak
(93,8%) pendidikan SMA sebanyak 75%, Pekerjaan IRT  sebanyak 100% dan mayoritas
kehamilan adalah primigravida sebanyak 56,3%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Siregar et al (2023) yang menunjukkan 48,38% ibu hamil berusia 20-35 tahun, sebesar
83,87% berpendidikan SMA, sebanyak 67,74% tidak bekerja (IRT) dan 67,74% adlah ibu
promigravida. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sari et al (2024) bahwa
sebanyak 77,8% responden berusia tidak berisiko (20-35 tahun), sebanyak 83, 3% responden
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berpendidikan SMA, sebanyak 72,2% responden tidak bekerja dan sebanyak 55,6% responden
merupakan primigravida.

Berdasarkan faktor usia, Kehamilan yang ideal dalam reproduksi sehat untuk
kehamilan adalah 20-35 tahun. Kehamilan di bawah usia 20 tahun berisiko karena organ
reproduksi belum berkembang sempurna dan kematangan emosi masih rendah. Sementara itu,
pada usia di atas 35 tahun, terjadi penurunan fungsi organ reproduksi sehingga meningkatkan
risiko komplikasi kehamilan, penyulit obstetris, serta morbiditas dan mortalitas perinatal
(Husna et al, 2022). Akan tetapi menurut Simbolon et al (2022) tidak semua kejadian emesis
gravidarum terjadi pada ibu berusia <2 0 tahun atau >35 tahun yang termasuk kelompok risiko
tinggi, namun juga bisa terjadi pada usia aman, yakni 20-35 tahun. Pada trimester pertama
kehamilan, terjadinya peningkatan hormon Human Chorionic Gonadotropin (HCG) secara
cepat dapat memicu mual dan muntah, termasuk pada ibu hamil usia 20-35 tahun.

Berdasarkan faktor pendidikan, juga dapat memengaruhi persepsi dan manajemen
emesis gravidarum. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki pendidikan
terakhir SMA. Ibu hamil dengan tingkat pendidikan menengah ke bawah cenderung memiliki
pengetahuan terbatas terkait penanganan awal gejala kehamilan seperti mual dan muntah, serta
cenderung kurang optimal dalam mengakses informasi atau layanan kesehatan. Kurangnya
pengetahuan dapat menyebabkan keterlambatan dalam menangani emesis gravidarum
sehingga memperburuk keluhan (Nirwana et al, 2025). Selain itu, seluruh responden dalam
penelitian ini merupakan ibu rumah tangga. Pekerjaan sebagai IRT dapat berdampak ganda. Di
satu sisi, IRT memiliki waktu istirahat yang relatif lebih fleksibel, namun di sisi lain mereka
rentan terhadap tekanan psikologis dari pekerjaan domestik yang berulang, monoton, dan
kurang mendapatkan dukungan sosial. Stres psikologis telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor pemicu dan pemberat emesis gravidarum (Juwita dan Sofiah, 2024).

Berdasarkan paritas diketahui mayoritas responden adalah primigravida, yaitu ibu yang
sedang mengalami kehamilan pertama. Primigravida secara signifikan memiliki risiko lebih
tinggi mengalami emesis gravidarum dibandingkan multigravida. Hal ini disebabkan oleh
respons imunologis dan hormonal tubuh yang belum terbiasa terhadap keberadaan janin serta
meningkatnya kadar hormon HCG secara drastis pada awal kehamilan pertama (Sari et al,
2024). Selain itu Utama (2020) menyatakan primigravida belum mampu beradaptasi dengan
hormon estrogen dan koreonik gonadotropin sehingga lebih sering terjadi emesis gravidarum.

Peneliti berasumsi bahwa usia reproduksi sehat (20-35 tahun) tetap dapat mengalami
emesis akibat perubahan hormonal. Pendidikan rendah dan status sebagai ibu rumah tangga
dapat berkontribusi melalui keterbatasan pengetahuan. Primigravida juga lebih rentan karena
tubuh belum terbiasa dengan perubahan hormonal. Dengan demikian, kejadian emesis
gravidarum bersifat multifaktorial.

Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap Emesis Gravidarum pada Ibu
Hamil Trimester I di Desa Sungai Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin
Kabupaten Kampar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian aromaterapi lemon, sebagian
besar responden mengalami emesis gravidarum tingkat sedang sebanyak 81,3%. Setelah
pemberian aromaterapi lemon, mayoritas responden mengalami emesis gravidarum tingkat
ringan sebanyak 87,5%. Hasil uji statistik t dependen menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh signifikan pemberian aromaterapi lemon terhadap emesis
gravidarum. Rata-rata frekuensi emesis sebelum intervensi adalah 8,45 kali dengan standar
deviasi 1,562, dan menurun menjadi 4,51 kali setelah intervensi dengan standar deviasi 1,559.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aromaterapi lemon efektif mengurangi emesis
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gravidarum pada ibu hamil trimester I di Desa Sungai Putih, wilayah kerja Puskesmas Pantai
Cermin, Kabupaten Kampar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Carolin et al (2020) diketahui bahwa rata-
rata tingkat mual muntah pada saat pretest adalah 9,57, sementara setelah intervensi turun
menjadi 6,40. Ada pengaruh pemberian romaterapi citrus lemon terhadap penurunan frekuensi
mual muntah pada ibu hamil (P=0,000). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Siregar et al (2023), diketahui bahwa rata-rata mual muntah sebelum diberikan aromaterapi
adalah 5,29 dan rata-rata setelah diberikan aromaterapi lemon adalah 2,23. Berdasarkan hasil
ini, terjadi penurunan intensitas emesis gravidarum pada ibu hamil terdapat perbedaan
signifikan antara rata-rata emesis gravidarum sebelum dan setelah diberikan aromaterapi
lemon (P=0,000). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putriyaza et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi mual muntah sebelum pemberian aromaterapi lemon
adalah 8,7 kali, dengan standar deviasi 1,8, nilai minimum 6, dan maksimum 12. Penelitian
tersebut juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian aromaterapi lemon
terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I, dengan nilai p = 0,000.

Kandungan dalam minyak aromaterapi lemon cukup banyak, antara lain myrcen,
limonene, terpinene, nerol, geranyl acetate, linalyl acetate, apine (0,4-15%), apine (1-4%), dan
limonene (66-80%). Minyak aromaterapi lemon bekerja dengan menghambat aktivitas
prostaglandin, mengurangi sensasi nyeri, serta mengurangi mual dan muntah (Fairuza et al,
2024). Minyak atsiri lemon mengandung myrcen, limonene, terpinene, nerol, geranyl acetate,
linalyl acetate, apine (0,4-15%), apine (1-4%), dan limonene (66-80%)( Fairuza et al, 2024).
Kandungan linalyl acetate, senyawa ester yang terbentuk dari kombinasi asam organik dan
alkohol, memiliki khasiat dalam mengatasi keluhan mual muntah pada ibu hamil (Fitria et al.,
2021). Penurunan durasi mual muntah setelah menggunakan aromaterapi lemon disebabkan
oleh aroma segar yang memberikan efek menyegarkan dan menenangkan, merangsang proses
penyembuhan. Molekul minyak esensial lemon yang terhirup akan merangsang sistem limbik
otak, yang mempengaruhi emosi, memori, serta kelenjar yang mengatur detak jantung, tekanan
darah, stres, keseimbangan hormon, dan pernapasan, sehingga efektif mengurangi keluhan
mual muntah (Sari et al, 2024).

Peneliti berasumsi bahwa aromaterapi lemon efektif dalam mengurangi emesis
gravidarum pada ibu hamil trimester 1. Efektivitas ini didukung oleh kandungan senyawa aktif
seperti limonene dan linalyl acetate yang bekerja menenangkan sistem saraf pusat serta
mengurangi rangsangan mual. Aroma segar lemon juga merangsang sistem limbik di otak,
yang berperan dalam mengatur emosi dan hormon, sehingga membantu meredakan mual
muntah.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 16 responden dengan judul “Pengaruh Pemberian
Aromaterapi Lemon Terhadap Emesis Gravidarum pada Ibu Hamil Trimester I di Desa Sungai
Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Kampar” dapat disimpulkan bahwa
sebelum pemberian aromaterapi lemon mayoritas responden mengalami emesis gravidarum
sedang sebesar 81,3%, sedangkan setelah pemberian aromaterapi lemon mayoritas responden
mengalami emesis gravidarum ringan sebesar 87,5%, serta terdapat pengaruh pemberian
aromaterapi lemon terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di Desa Sungai
Putih Wilayah Kerja Puskesmas Pantai Cermin Kabupaten Kampar dengan nilai p = 0,000
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